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SOSIALISASI PENATAAN KAWASAN EMBUNG MANTRAS SOROWAJAN,
BANGUNTAPAN, BANTUL YOGYAKARTA BERBASIS MASYARAKAT
MELALUI VISUALISASI DESAIN ARSITEKTUR

Prasetyo Febriarto

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : febriartop@amikom.ac.id

Abstrak

Adanya undang-undang tentang kepariwisataan tentunya sangat mendukung dalam berkebutuhan berekreasi
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Embung Mantras Sorowajan berada di tepian Sungai Gajah
Wong, di wilayah Desa Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kotamadya Bantul Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sungai Gajah Wong pernah dilanda bencana banjir besar, kemudian tanggul jebol dan berakibat
kolam ikan dan sawah yang berada disekitar embung menjadi terendam membentuk sebuah kolam yang besar.
Embung mulai dibersihkan, dirapikan dan dimusyawarahkan bersama warga paguyuban di tahun 2018
kemudian difungsikan menjadi embung dengan kondisi yang belum terkelola dengan baik. Permasalahan yang
terjadi yaitu belum terkelolanya dengan baik kondisi embung saat ini untuk potensi wisata. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah bagaimana membuat suatu penataan embung sesuai dengan apresiasi
masyarakat melalui Visualisasi Desain Arsitektur (Gambar Desain) agar dapat membantu peningkatan
ekonomi warga, menjadi objek wisata, ruang terbuka hijau, konservasi lingkungan dan ruang publik
masyarakat. Metode kegiatan sosialisasi menggunakan 2 (dua) metode, yaitu tahapan perijinan dan
pelaksanaan sosialisasi. Hasil yang diperoleh yaitu didapat hal-hal penting yang perlu dimunculkan pada
embung yang divisualisasikan berupa penataan desain. Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi adalah terjadi
peningkatkan kesadaran masyarakat setempat tentang pentingnya mengelola dan menata embung agar
memiliki potensi sebagai tempat wisata rekreasi yang baru dan menyejahterakan masyarakat.

Kata kunci: penataan embung, sosialisasi, visualisasi desain

1. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan. Pada Bab Il Asas, Fungsi
dan Tujuan, Pasal 3 Kepariwisataan berfungsi
memenuhi  kebutuhan jasmani, rohani, dan
intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan
perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara
untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. Pasal 4
Kepariwisataan bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan
rakyat, menghapus  kemiskinan, = mengatasi
pengangguran, melestarikan alam, lingkungan, dan
sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat
citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah air,
memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa dan
mempererat persahabatan antarbangsa[l]. Rekreasi
dan hiburan telah menjadi unsur penting dalam
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kehidupan masyarakat modern saat ini. Seiring
perkembangan zaman, padatnya aktivitas,dan
tingginya tuntutan hidup membuat kebutuhan
masyarakat akan rekreasi dan hiburan semakin
meningkat. Dewasa ini, perubahanperilaku dan cara
pandang masyarakat mendorong kegiatan berekreasi
tidak lagi sekedar pemenuhan kebutuhan semata
tetapi sudah menjadi bagian dari life style atau gaya
hidup[2]. Dengan gaya hidup berekreasi inilah
masyarakat dapat menghilangkan kepenatan dan
kejenuhan dari semua aktivitas dan rutinitas sehari-
hari. Konsep pariwisata murah meriah atau low cost
tourism kian digemari di tengah lesunya
perekonomian nasional. Seiring dengan fenomena
tersebut, makin banyak pula tempat-tempat wisata
baru dengan biaya yang sangat terjangkau. Salah
satu objek yang dimanfaatkan sebagai tempat wisata
murah meriah adalah embung desa yang berkaitan-
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erat dengan lahan pertanian atau nuansa alam.
Embung menurut Pedoman Teknis Pengembangan
Embung Pertanian adalah bangunan konservasi air
berbentuk kolam/cekungan untuk menampung air
limpasan (run off) serta sumber air lainnya untuk
mendukung usaha pertanian. Sekian lama embung
hanya dianggap sebagai penampung air hujan saja,
kini keberadaan embung desa mulai dilirik sebagai
potensi pariwisata yang menjanjikan[3].

Seperti halnya ada suatu embung yang dinamakan
olen warga setempat yaitu Embung Mantras
Sorowajan yang terletak di pinggiran atau tepian
Sungai Gajah Wong berada di wilayah Desa
Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kotamadya
Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gambar Peta Kecamatan  Gambar Peta Desa 3
Banguntapan Banguntapan

Aligan Sungai
);a;mh Wong

Gambar Peta Pedukuhan Gambar Peta Embung Mantras

Gambar 1. Peta Lokasi Embung Mantras

SorowajanTepian Sungai Gajah Wong
Sumber : Google Earth 2017

Menurut penuturan warga sekitar, sebelum menjadi
embung merupakan area pembibitan ikan dan
sawah-sawah yang tanahnya merupakan milik kas
desa, orang yang mengelola sawah tersebut
meninggal dunia akhirnya lokasi ini menjadi
terbengkalai kemudian tempat tersebut disewa untuk
dijadikan kolam-kolam ikan, untuk mengisi
kebutuhan air, warga membuat saluran pipa yang
menembus tanggul bendungan yang berada tepat di
belakangnya, mungkin dikarena kualitas pipa yang
kurang bagus dan hasil pekerjaan yang tidak rapi
maka air mulai merembes melalui celah-celah
bebatuan turap tanggul hingga akhirnya tanggul
tersebut pun pecah karena tidak kuat menahan debit
air yang tinggi sekitar tahun 2014. Jogja pernah
dilanda bencana banjir besar, tanggul tersebut pecah
untunglah saluran air yang berada tepat disebelahnya
mampu memecah arus air yang meluap dan
mengalirkannya kembali ke Kali Gajah Wong
sehingga banjir yang besar itu tidak sampai merusak
rumah warga yang berada di sekitarnya. Akibat
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bencana banjir tersebut maka kolam-kolam ikan dan
sawah-sawah yang berada disekitar tanggul menjadi
terendam membentuk sebuah kolam yang besar.
Oleh warga sekitar kemudian area mulai
dibersihkan, dirapikan dan dilanjutkan dengan
dimusyawarahkan bersama warga paguyuban di
tahun 2018, pada akhirnya difungsikan menjadi
embung. Embung dapat dimanfaatkan untuk
pengairan sawah dan lokasinya juga dapat
diberdayakan sebagai area pemancingan dan banyak
didatangi oleh para pemancing terutama pada saat
hari sabtu dan minggu. Embung dan di sekitarnya
sampai ini terus dikembangkan dan ditambah
fasilitas pendukung seperti penataan kuliner berupa
warung supaya para pengunjung dapat menikmati
memancing. Embung Mantras Sorowajan memiliki
kondisi yang masih belum terkelola dengan baik. Hal
inilah yang menjadi alasan warga meminta kepada
tim pengabdian masyarakat Universitas Amikom
Yogyakarta untuk membantu pembuatan arahan
desain penataan embung tersebut, yang harapannya
desain penataan embung tersebut dapat diusulkan ke
tingkat kelurahan, agar dapat direalisasikan. Berikut
dokumentasi kondisi eksisting Embung Mantras
Sorowajan:
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Gambar 2. Embung Sorowajan di Dekat Aliran

Sungai Gajah Wong
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Adapun permasalahan yang terjadi di lokasi
pengabdian masyarakat di tepian Sungai Gajah
Wong, yaitu :

Belum terkelolanya secara penataan dengan baik
kondisi embung saat ini dikarena tanggul embung
(Embung Mantras Sorowajan) pernah jebol,
merusak saluran irigasi dan merusak terutama fisik
embung, yang juga mempengaruhi kondisi non fisik
di sekitar embung.

Tujuan dari Kkegiatan pengabdian ini adalah
bagaimana membuat suatu penataan Kawasan
embung (Embung Mantras Sorowajan) Daerah

Aliran Sungai Gajah Wong yang sesuai dengan

apresiasi masyarakat setempat melalui Visualisasi

Desain Arsitektur (Gambar Desain). Upaya yang

dilakukan dalam proses visualisasi penataan yaitu :

a. Mendapatkan informasi atau data dari warga
setempat mengenai kondisi real sekitar embung
dan embung itu sendiri.

b. Mempresentasikan temuan kondisi fisik dan non
fisik embung dan menganalisa.

c. Mengemukakan ide dan konsep pengembangan
yang paling sesuai dengan temuan kondisi fisik
dan non fisik embung

d. Mensosialisasikan upaya pengelolaan embung
pada daerah tepian sungai berupa penataan yang
berbasis lingkungan di Embung Mantras
Sorowajan.

Manfaat yang paling penting adalah melalui
Sosialisasi Visualisasi Penataan kawasan embung
(Embung Mantras Sorowajan) Daerah Aliran Sungai
Gajah Wong dapat menjadikan kawasan yang dapat
mendukung upaya peningkatan ekonomi warganya
(taraf kesejahteraan), dapat dimanfaatkan menjadi
objek wisata (wisata air, wisata kuliner, wisata
lingkungan, destinasi wisata), menjadi ruang terbuka
hijau sempadan sungai (konservasi lingkungan dan
perbaikan iklim makro), dan ruang publik
masyarakat (sosial budaya). Visualisasi desain
Penataan ini melibatkan warga setempat sekitar
embung karena membutuhkan aspirasi warga.
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2.2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Metode Pelaksanaan

Dalam rangka mensukseskan kegiatan sosialisasi

penataan lingkungan daerah aliran Sungai Gajah

Wong, maka terdapat 2 metode dalam pelaksanaan

kegiatan sosialisasi. Pertama, metode tahapan

perijinan kegiatan sosialisasi, kedua, metode
pelaksanaan sosialisasi. Adapun metode tahapan
kegiatan sosialisasi sebagai berikut :

a. Tim abdimas terlebih dahulu menemui
perangkat desa yaitu Lurah Banguntapan untuk
mendiskusikan topik yang hendak dijadikan
sebagai lokasi pengabdian masyarakat dan
setelah itu melengkapi berkas administrasi yang
diperlukan untuk kelancaran proses pengabdian
masyarakat.

b. Tim abdimas melakukan survei dengan
mendatangi lokasi dan berkoordinasi dengan
pihak terkait di sekitar embung, mengamati
situasi dan mendiskusikan dengan pihak terkait
/ masyarakat jenis sosialisasi yang sangat
dibutuhkan, mendiskusikan hasil kunjungan
dengan tim pengusul, mempersiapkan materi
sosialisasi.

c. Tim abdimas melaksanakan kegiatan dan
melaksanakan proses sosialisasi dengan tahapan
acara: pembukaan yang dilanjutkan pelaksanaan
sosialisasi  yang bersifat  peningkatan
pengetahuan mengenai penataan kawasan daerah
aliran sungai.

d. Tim abdimas membuat laporan sosialisasi dan
menyerahkan ke LPPM.

Metode pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan

bertahap yaitu :

a. Memberikan pengetahuan dasar kepada peserta
sosialisasi terkait dengan pengetahuan tentang
penataan kawasan daerah aliran sungai.

b. Memberikan ceramah yang disertai dengan sesi
tanya jawab terkaut dengan pengetahuan tentang
penataan kawasan daerah aliran sungai. Dalam
sesi tersebut dapat mmuncul tanggapan dan
memancing aspirasi warga.

c. Melakukan pembahasan hasil diskusi dan
memberikan ulasan mengenai penataan embung.

d. Tim pengabdian mengolah hasil diskusi dan

diterjemahkan dalam suatu desain penataan
Embung Mantras Sorowajan tepian Sungai
Gajah Wong kemudian dipresentasikan kembali
ke warga.

Rancangan Evaluasi

Untuk menilai keberhasilan program kegiatan ini

adalah :

a. =+ 30 peserta yang diundang hadir dalam kegiatan
sosialisasi.
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b. Memunculkan visualisasi atau gambaran desain
penataan Embung Mantras Sorowajan yang
sesuai dengan kaidah-kaidah desain, namun
tetap menampung aspirasi /keinginan dari warga
setempat.

c. Pernyataan kepuasan dari peserta sosialisasi dan
mitra

d. Terlaksananya seluruh
sosialisasi.

rangkaian kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan pada bulan Mei 2018 sampai dengan
bulan Oktober 2018 yang berlokasi di Embung
Sorowajan yang berada di tepian Aliran Sungai
Gajah Wong yang terletak di Pedukuhan Sorowajan
Baru RT 20 RW 12, Kelurahan Banguntapan,
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. Sosialisasi akan dilaksanakan dengan
durasi 2 jam. Sosialisasi ini akan diberikan kepada
+ 20 orang perwakilan warga Pedukuhan Sorowajan
Baru RT 20 RW 12 dan dengan dibantu Mitra
Paguyuban Sumber Tirto Mulyo Banguntapan,
Bantul. Peserta sosialisasi merupakan warga di
sekitar embung dengan melibatkan Mitra Paguyuban
Sumber Tirto Mulyo dengan proses kegiatan antara
lain: (1) persiapan presentasi, dan (2) sosialisasi.
Tahap persiapan dilakukan oleh tim Abdimas pada
masyarakat dari bulan Mei 2018 sampai dengan
Oktober 2018. Proses melihat ke lokasi embung,
koordinasi, wawancara dan sosialisasi berupa
presentasi ke warga. Adapun yang dipersiapkan
adalah melaksanakan koordinasi langsung di lokasi
embung dan rapat final dengan dibantu Mitra
Paguyuban Sumber Tirto Mulyo yaitumenghubungi
narasumber, belanja alat dan bahan, membuat dan
menyampaikan surat undangan, dan kegiatan lain
yang berhubungan dengan sosialisasi. Persiapan
presentasi dilakukan Selasa malam, 30 Oktober
2018. Berikut rundown acara sosialisasi pengabdian
masyarakat :

Tabel 1. Rundown Acara Sosialisasi Pengabdian

Masyarakat

NO. WAKTU ACARA
1. 19.30-19.45 Presensi dan ramah tamah
2, 19.45-20.15 Pembukaan

- Doa

- Sambutan Ketua Kegiatan

- Sambutan perwakilan Paguyuban Sumber

Tirto Mulyo

3. 20.15-21.00 Materi Sosialisasi “ SOSIALISASI PENATAAN

KAWASAN EMBUNG MANTRAS SOROWAJAN,
BANGUNTAPAN, BANTUL YOGYAKARTA
BERBASIS MASYARAKAT MELALUI VISUALISASI
DESAIN ARSITEKTUR “

Sesi tanya jawab

Penutup dan Doa

4. 21.00-21.30
5. 21.30-21.45

ISSN : 2615-2657

Gambar 3. Presentasi Sosialisasi

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018

Adanya Paguyuban Sumber Tirto Mulyo yang
diketuai oleh pemuda setempat : Bapak Wahyu Dwi
Nugroho, cukup membuat sekitar embung yang
letaknya tidak jauh dari bantaran sungai Gajah Wong
ini, telah lebih memiliki kondisi yang lebih baik
dengan berbagai macam kegiatan.

Status Embung Surowajan yang merupakan tanah
kas desa (kelurahan) saat ini digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat sekitarnya, seperti sebagai
kolam pembibitan ikan oleh warga, sebagai tempat
mancing yang tidak hanya untuk warga sekitar
embung itu sendiri tetapi juga warga jauh diluar
embung bisa datang dan mancing dengan membayar
sesuai peraturan daerah tersebut.

Kegiatan proses melihat ke lapangan, koordinasi dan
Sosialisasi yang mulai dilaksanakan bulan Mei2018
sampai dengan Oktober 2018 merupakan lanjutan
dari kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah
dilakukan pada tahun 2017. Periode tahun 2018 ini
menyempurnakan dari tahun lalu 2017.

Dari hasil pertemuan dengan warga, didapatkan hal-
hal penting yang perlu dimunculkan pada desain
embung tersebut. Berdasarkan apresiasi warga,
perwakilan pengurus Paguyuban Sumber Tirto
Mulyo, diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan, tidak hanya untuk tempat
pembibitan ikan saja.
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Hal-hal yang perlu divisualisasikan terkait penaatan

desain yaitu :

a. Penataan sumber mata air.

b. Penyempurnaan bentuk embung agar memiliki
menarik, berfungsi dan memilik nilai jual
wisata.

c. Tempat parkir yang lebih rapi dan tertib.

d. Penyedian ruang untuk pergerakan mobil
ambulan dan DAMKAR

e. Menata ruang terbuka hijau, taman terbuka di
sekitar lingkungan sekitar embung.

f. Membuat kios-kios yang menjual makanan

minuman dan peralatan pancing, yang dikelola

oleh warga.

Membuat taman bermain anak.

Penyediaan ruang untuk panggung hiburan

Penyediaan ruang untuk perlombaan burung

Mempertahankan lahan bercocok tanam

g.
h.
.
j.

Gambar 4. Arahan Area Desain Embung
Sumber : Desain Tim Pengabdian Masyarakat, 2018

: f““""ﬂ LR

Gambar 5. Arahan Desain Spo-Spot
Sumber : Desain Tim Pengabdian Masyarakat, 2018

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil ~ pelaksanaan  sosialisasi
pengabdian pada Masyarakat, dapat diambil suatu
kesimpulan terkait penataan Embung Mantras
Sorowajan  tepian  Sungai  Gajah  Wong,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta adalah terjadi
peningkatkan kesadaran masyarakat setempat
tentang pentingnya mengelola dan menata Embung
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Sorowajan agar menjadi lebih baik, rapi, berfungsi dan
memiliki potensi sebagai tempat wisata rekreasi yang
baru.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan sosialisasi pengabdian
pada Masyarakat, saran yang dapat dilakukan dari
kegiatan sosialisasi penataan Embung Mantras
Sorowajan tepian Sungai Gajah Wong, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta perlu adanya kesadaran
masyarakat setempat dalam merespon terhadap
lingkungan disekitar dalam tata kelola embung
Sorowajan. Hal ini ditujukan agar terciptanya
lingkungan embung yang representatif sebagai tempat
wisata dan menjadi destinasi wisata.

Daftar Pustaka
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Ucapan Terimakasih

Selanjutnya  kami  Tim  Pengabdian = Masyarakat

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak terkait yang

sudah menerima kami dan memberikan ijin untuk dapat

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah

kekuasaan administrasinya, diantaranya :

[1] Pemerintah Kecamatan Banguntapan, Bapak Camat
Fatoni

[2] Pemerintah
Basirudin,

[3] Pemerintah Pedukuhan Sorowajan, Bapak Sularto

Desa Banguntapan, Bapak Lurah

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada lembaga

masyarakata di Kawasan Sorowajan, diantaranya :

[1] Bapak Hari dari Forum Pengurangan Resiko Bencana
Yogyakarta,

[2] Bapak Omi Arman dari Forum Peduli Gajah Wong
Yogyakarta,

[3] Bapak Wahyu Dwi Nugroho dari Paguyuban Sumber
Tirto Mulyo Sorowajan

[4] dan semua pihak vyang terlibat dalam proses
pelaksanaan pengabdian masyarakat di Kawasan
Sorowajan, yang tidak dapat kami sebutkan satu
persatu.
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